BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia dilahirkan dan hidup di dunia sesuai tugasnya yang pada
akhirnya akan kembali kepada Allah. Tanpa kecuali, semua manusia tengah

berjuang untuk bertemu dengan Allah. Berdasarkan firmannya:
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“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-
sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya.”!

Menemui Allah dalam ayat tersebut maksudnya adalah manusia di
dunia ini baik disadarinya atau tidak adalah dalam perjalanan kepada
Tuhannya. Dan tidak dapat tidak dia akan menemui Tuhannya untuk
menerima pembalasan-Nya dari perbuatannya yang buruk maupun yang
baik.

Akhir dari kehidupan dunia ini adalah menuju akherat dan bertemu
dengan Allah.”> Semua makhluk khususnya manusia akan menghadap Tuhan
semesta alam untuk proses mempertanggung jawabkan amalnya di dunia.

Semua akan menemui Allah dengan bekal yang telah mereka
usahakan di dunia. Meskipun pada akhirnya ada yang keliru membawa
bekal. Apa yang dibawanya justru menjadi beban yang menyengsarakan

dalam perjalanan. Allah menyebutkan bahwa bekal yang bermanfaat dan

! Depag RI, 4l-Quran Dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2006), 471.
? Al Ghazali, Mukhtashar Ihya’ Ulumuddin, (Beirut: DirAl Fikr, 1993), 139.



akan menyelamatkan manusia ketika bertemu dengan-Nya adalah galbin
salim, hati yang selamat. Tanpanya, seluruh hal yang diusahakan manusia
menjadi tidak berguna termasuk harta dan anak-anak.

Setiap kehidupan yang dijalani manusia berjalan menuju Tuhan dan
suatu ketika akan menjumpai-Nya. Setelah kehidupan berakhir, barulah
disadari bahwa ada persaksian kebenaran yang nyata di hari kemudian. Pada
hari itu manusia mengetahui apa yang telah di perbuatnya selama hidup di
dunia’

Tak ada yang menyanggah, bahwa unsur paling penting dalam jasad
manusia adalah hati atau galb. Posisi hati bagi anggota badan yang lain
laksana raja bagi rakyatnya, panglima bagi tentaranya, atau mirip pemegang
remote control bagi barang elektronik. Segala gerak-gerik dan ucapan

dikendalikan oleh hati. Sebagaimana sabda Rasulullah:
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“Diriwayatkan dari Al Nu’man Bin Basyir r.a: aku pernah
mendengar Rasulullah bersabda “Yang halal dan yang haram telah

? Teungku Muhammad Hasbi Al Shiddiqy, Tafsir Al-Quran Al Majid Annur, jilid 5,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), 4536.



jelas, namun sebagian besar umat manusia tidak mengetahui bahwa
diantara keduanya terdapat syubhat (sesuatu yang meragukan).
Siapapun yang meninggalkannya, ia telah menyelamatkan agamanya
dan kehormatannya. Dan orang yang menurutkannya bagaikan
seorang penggembala yang menggembalakan (ternaknya) didekat
hima (padang rumput pribadi) milik orang lain, dan kapan saja ia
dapat terperangkap di dalamnya. (wahai umatku) berhati-hatilah,
setiap raja memiliki Aima dan hima kepunyaan AllahSwt. di bumi ini
adalah segala sesuatu yang diharamkan Allah. Berhati-hatilah, ada
segumpal daging di dalam tubuh yang apabila gumpalan daging itu
baik maka baik pula seluruh tubuh, dan bila gumpalan daging itu
buruk maka buruk pula seluruh tubuh. Ketahuilah segumpal daging
itu adalah hati (galb).””*

Apabila dalam al-Quran dan hadis-hadis Rasulullah disebut
perkataan “hati”, maka yang dimaksud adalah suatu makna yang mana
manusia dapat mengetahui tentang dirinya sendiri juga bisa mengerti dan
mengetahui pula hakikat segala sesuatu yang berhubungan dengan ilmu
keTuhanan. °

Lalu, seperti apakah gambaran hati yang selamat, yang mewakili
karakter yang paling baik itu? Persepsi sebagian orang, menyatakan bahwa
orang yang memiliki hati yang baik itu tidak memiliki musuh, tidak memiliki
pantangan, bisa berbaur dengan siapapun, toleran kepada apapun, berkawan
dengan kelompok manapun. Sebagian lagi menyelisihi syariat yang zhahir,
lalu berdalih "yang penting hatinya baik." Seperti pernyataan seorang artis
sepulang umrah, ia kembali membuka auratnya, melepas kerudungnya
dengan alasan yang penting hatinya berhijab.® Ini adalah jawaban yang hanya

layak diutarakan oleh orang yang hatinya terhijabi atau tertutup dari

* Imam A} Zabidi, Ringkasan Shahih Bukhari: Kitab Al Iman, (Bandung: Mizan,
1997), 26.

* Rizal Ibrahim, Menghadirkan Hati: Panduan Menggapai Cinta Hahi,
(Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), 88

¢ Admin, Majalah Islam Al- Risalah, Edisi 85/Vol, VIIl/No. 1, Juli 2008, hal 38.



kebenaran. Karena bukti kebaikan hatinya adalah tunduk dengan syariat yang
dibawa oleh Muhammad.

Oleh karena itu, Allah menetapkan syareat Islam yang bersumber
dari Al-Quran yang diturunkan kepada Rasul-Nya Muhammad saw. Beliau
diutus untuk memberi kabar gembira bagi orang-orang yang beriman dan
menginformasikan ancaman neraka bagi orang-orang yang inkar. Hanya
dengan mengikuti beliau umat manusia akan selamat dari ancaman tersebut.
Perjuangan Rasulullah diteruskan oleh para sahabat, tabi’in dan seterusnya
sehingga sampai kepada masa sekarang. Ketetapan aturan Allah terus berlaku
untuk memperoleh kebahagiaan sejati yaitu berhasil menemui Allah dalam

keadaan hati yang bersih dan selamat. Sebagaimana firman-Nya:
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“(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna,

kecuali jorang-orang  yang menghadap Allah dengan hati yang

bersih.”’

Dalam Al-Quran kata galb disebut lebih dari 130 kali dalam 43 surat.
Ini menunjukkan betapa penting dan luasnya nilai hati.® Dan penelitian ini
membahas fokus dari jenis galb atau hati yang sangat berperan dalam
kehidupan manusia di akherat yaitu galbin salim.

Pada hakikatnya, untuk memiliki hati yang bersih ini adalah perkara
yang sulit. Ramai orang dengan mudah dapat mengerjakan yang fardhu,

shalat, puasa, dan sebagainya tetapi untuk memiliki hati yang bersih belum

Depag Rl, Al-Quran Dan,....296.
® Said Abdul Azhim, Rahasia Kesucian Hati (Jakarta: Quitum Media, 2006), 3.



tentu. Hati yang bersih ini terpancar dari perilaku seseorang. Orang yang
hatinya tulus dan suci dan sering mengingat Allah, wajahnya mendatangkan
kedamaian pada yang melihatnya, dan menyeru orang mengingat Allah, tutur
katanya yang sopan, berhikmah dan apabila melihat akhlaknya yang mulia
sejajar dengan ajaran Rasulullah Saw.

Banyak penafsiran tentang galbin salim, namun penulis hanya
mengemukakan perbandingan dua mufassir dalam penelitian ini. Penulis
memilih membandingkan dua mufassir kontemporer abad 20 yakni Quraish
Shihab dan Sayyid Qutb karena keduanya memiliki pandangan yang tajam
tentang situasi kekinian dan sesuai dengan keadaan sosial kemasyarakatan.
Agar lebih mudah dipahami oleh sebagian besar masyrakat awam pada
umumnya. Tafsir tersebut membawa Sayyid Qutb menjelajahi berbagai cara
agar pesan orisinil Islam yang disampaikan Al Quran dapat menjadi fondasi
suatu ideologi sempurna. Al-Quran memberi umat manusia sarana untuk
menemukan kembali dirinya dalam pola yang dikehendaki Allah melalui
Nabi dan oleh Nabi. Tafsirnya banyak menekankan perlunya manusia
mendekati iman secara intuitif, dengan cara yang tak perlu dirasionalkan atau
dijelaskan dengan merujuk kriteria filsafat. Iman itu harus ditetapkan melalui
tindakan langsung ke dalam kehidupan individu, sosial dan tatanan politik.
Begitu pula dengan tafsir al Mishbah yang fenomenal dan banyak diminati
masyarakat untuk dibaca dan dipahami melalui bahasanya yang sederhana
namun tidak mengurangi kualitas kesastraannya.

Al-Quran sebagai kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi



Muhammad Saw. dan membacanya dinilai ibadah telah melahirkan
komunitas “pembaca”.” Mereka berusaha memahami dan mengartikulasikan
nilai gur ‘ani dalam kancah kehidupan, hingga akhirnya terbentuk fakta Islam.
Kenyataan demikian bermula dari adanya kesadaran penuh mereka bahwa Al-
Quran merupakan wujud bimbingan Tuhan kepada manusia agar senantiasa

dalam kebenaran selama menjalankan misi eksistensinya. '’

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik metode penafsiran kitab tafsir al Mishbah
dan tafsir Fi Zhilal Al-Quran tentang galbin salim.

2. Bagaimana perbandingan persamaan dan perbedaan keduanya.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui karakteristik metode penafsiran qalbin salim
dalam kitab tafsir al Mishbah dan tafsir Fi Zhildl Al-Quran.
2. Untuk mengetahui perbandingan persamaan dan perbedaan

penafsiran keduanya.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang bersumber dari kitab-kitab klasik memang penting.

Akan tetapi, mengangkat penafsiran dari buku tafsir abad modernpun dapat

% Manna’ Al Qattan, Mabahits Fi Ulum Al-Quran, (Beirut: Manshurah Al Ashri Al
Hadis, 1973), 21.
1 Ibid., 109.



bermanfaat untuk lebih memperdalam makna yang dimaksud dan sesuai
dengan keadaan perkembangan zaman masa kini. Di samping itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi akademis bagi keilmuan

masyarakat pada umumnya dan bagi peneliti sendiri khususnya.

. Telaah Pustaka

Karya yang bertema hati memang sudah banyak yang menulisnya.
Sebagian besar mengenai deskripsi dan makna substansi hati itu sendiri,
diantaranya:

Hati Menurut Al-Quran, oleh R. Adiatma Windhusasi tahun 1997.
Dalam skripsinya, dijelaskan makna hati menurut Al-Quran dan semua
pemaparan tentang term hati dan macam-macamnya serta jenis-jenis hati dan
penyakitnya berikut cara membersihkannya.

Konsep Pembersihan Hati Dalam Perspektif Al-Quran (Suatu Kajian
Tafsir Dengan Pendekatan Tafsir Maudhi’i), oleh Rofa’ah, tahun 1999.
Skripsinya ini memaparkan konsep-konsep pembersihan hati dari semua
penyakitnya dengan penawar yang Allah turunkan melalui Rasulnya dan
diwariskan kepada sekalian umat Islam.

Rendah Hati Dalam Tafsir Ibnu Katsir, oleh Nurul Khalifah, tahun
2004. Menjelaskan hakekat sifat fawadhu’ atau rendah hati dengan
memaparkan ayat-ayat yang berbicara tentang tawadhu’ berserta konsep
penafsiran Ibnu Katsir yang dikelompokkan menjadi dua macam obyek yaitu

tawadhu’ kepada Allah dan tawadhu’ kepada sesama manusia.



Dan masih banyak lagi kajian-kajian bertema hati, namun yang
membahas esensi term galbin salim secara focus itu sendiri belum ada. Maka
penulis akan menyajikannya dengan bahasan yang berbeda. Yaitu

perbandingan penafsiran dua ulama tafsir mengenai istilah galbin salim.

F. Penegasan Istilah

Qalbin salim : Sebuah hati yang ditafsirkan sebagai hati yang
selamat dari kemusyrikan.
Al-Quran : Kalam Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW, ditulis dalam mushaf yang
berisikan ayat-ayat tentang akidah, syariah, kisah-

kisah, sebagai pedoman hidup dan lain sebagainya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakaan (library
research). Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang berkaitan
dengan metode pengumpulan data, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian tersebut.'!
2. Metode Penelitian
Metode yang dalam istilah Arab disebut al-Tharigah, memiliki

peranan penting dalam proses sebuah penelitian. Untuk mencapai hasil

"Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan ( Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,
2004), 3.



yang memuaskan, dalam penelitian ini digunakan metode yang sesuai,
yaitu :
2.1. Metode Mugaran (komparatif)

Metode mugaran (komparatif) adalah sebuah cara penafsiran
al-Quran yang berusaha membandingkan teks (nask) ayat-ayat al-
Quran yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi atau
ungkapan dalam dua kasus atau lebih, dan atau memiliki redaksi yang
berbeda bagi kasus yang sama.”’ Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan ruang lingkup metode mugaran antara pendapat kedua
mufasir. Metode ini dipakai oleh penafsir untuk menjelaskan ayat-
ayat al-Quran dengan cara membandingkan pendapat-pendapat para
mufassir. la membahas ayat-ayat al-Quran dengan mengemukakan
pendapat para mufassir terhadap tema tertentu lalu
membandingkannya, bukan untuk menentukan benar dan salah tetapi
menentukan variasi penafsiran terhadap ayat al-Quran.'?

2.1.1 Langkah-langkah penelitian metode mugaran (komparatif)
Adapun prosedur penelitian pada tema ini adalah :
2.1.1.1 Menghimpun ayat-ayat yang akan diteliti beserta
terjemahannya.
2.1.1.2 Menghimpun kosakata dari ayat-ayat yang diteliti dan

mengidentifikasinya.

"’Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1998), 65.
" M. Alfatih Suryadilaga Dkk, Metodologi limu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005) 151.
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2.1.1.3 Menguraikan penafsiran ayat-ayat yang diteliti dari

berbagai mufasir.

Dalam penelitian ini, penulis meggunakan metode perbandingan

pendapat mufassir dalam kitab tafsir Al Mishbah dan Fi Zhilal Al-Quran

tentang penafsiran galbin salim.

2.2. Sumber Data

Sumber data yang diguankan dalam penelitian ini memuat

sumber data primer dan sumber data sekunder. Yaitu dari kitab-kitab

klasik dan kontemporer serta buku-buku penunjag lainnya yang

berkaitan dengan tema yang dikemukakan, antara lain:

2.2.1

222

Sumber data primer:

2.2.1.1 Tafsir Al Mishbah, karya Quraish Shihab

2.2.1.2 Tafsir Fi Zhildl Al-Quran, karya Sayyid Qutb

Sumber data sekunder:

2.2.2.1 Tafsir Al-Quran 4! Majiid Annur, karya TM. Hasbi
ash Ashiddiqiy

2.2.2.2 Shafwah Al Tafasir karya Muhammad Ali Al
Shabuniy,

2.2.2.3 Qat Al Qulab karya Abu Thalib Al Makkiy,

2.2.2.4 Metodologi Ilmu Tafsir karya Alfatih Suryadilaga,

2.2.2.5 Mukntashar Ihya’ Ulumuddin, karya al Ghazali

Serta buku-buku yang menunjang penelitian meliputi jurnal,

seminar, dan penelitian-penelitian terdahulu.
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2.3 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini digunakan metode dokumentasi sebagai
teknik pengumpulan data. Dokumentasi, asal katanya documen yang
berarti barang-barang tertulis.'* Sehingga dalam proses penelitian ini
akan diselidiki benda-benda tertulis, seperti kitab-kitab klasik Islam,
buku-buku, dan catatan-catatan lainnya yang berkaitan dengan makna
dan penafsiran galbin salim dalam al-Quran surat A/ Syu’ard ayat 89
dari kedua mufassir.

2.4 Teknik Analisis Data

Membandingkan dan menganalisa ayat-ayat yang memiliki
kasus yang sama dengan redaksi yang berbeda dan ayat yang
memiliki perbedaan dari segi susunannya saja. Dalam melakukan
perbandingan dan analisis, metode analisis yang digunakan adalah
ilmu bahasa Arab seperti, ilmu nahwu, saraf, balaghah, dan cabang-
cabang ilmu bahasa Arab lainnya. Analisis juga dapat diperkuat dan
dipertajam dengan memperhatikan pendapat-pendapat yang telah ada
tentang objek yang bahas.'’

Analisis berupa penguraian data melalui tahapan kategorisasi
dan Klasifikasi, dalam penelitian ini lebih dikedepankan kepada aspek
perbandingan dan mencari hubungan antara data yang secara spesifik

tentang hubungan antara variabel. Untuk memudahkannya, rujukan

"“Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya limiah (Surabaya : Alpha, 1997), 66.
> Manna’ al-Khalil Al-Qatthan, Mababhits Fi ‘Ulum al-Qur'an, Riyad: Mansyurat al-
‘Ashar al-Hadits, 1973.
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yang digunakan adalah kerangka berpikir yang telah dirumuskan
sebelumnya. Rangkaian pernyataan yang dikemukakan dalam
kerangka berpikir menjadi pedoman dalam menganalisis data yang
sudah ada. Maka akan dihasilkan penempatan kerangka pemikiran
yang konsisten sebagai rujukan dalam analisis dan penafsiran data

yang diperoleh.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk menghasilkan penelitian yang sistematis, berikut sistematika
pembahasannya:

Bab I, pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, penegasan
istilah, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II menjelaskan tinjauan umum tentang term gqalb, dengan
mengetengahkan ungkapan galb dengan term-term lainnya dalam Al-Quran
yaitu fu'ad, lubb, nafs, dan shadr, beserta indikasi qalbin salim.

Bab III menjelaskan metode dan penafsiran tentang gqalbin salim
dalam kitab tafsir al Mishbah dan Fi Zhilal Al-Quran, memuat karya tafsir,
biografi penulis, dan metodologi kedua kitab tersebut.

Bab IV analisis persamaan dan perbedaan penafsiran masing-masing
kitab dengan menyajikan metodenya beserta pendapat ulama tentang galbin
salim dan cara memperolehnya.

Bab V kesimpulan, saran, dan terakhir daftar pustaka.



